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ABSTRAK 

Ni Komang Putri Maharani Indraswari Marya 

Perencanaan/Analisis Sistem 

Analisis Setelan Relai Pengaman Hubung Singkat pada Recloser Celuk Akibat 

Rekonfigurasi Penyulang Dalung 

 

Untuk mencegah atau membatasi   kerusakan   peralatan   akibat gangguan hubung singkat 

maka dibuatlah sistem proteksi. Adanya rekonfigurasi penyulang jaringan distribusi 20 

KV menyebabkan perubahan panjang saluran yang berpengaruh terhadap besarnya arus 

hubung singkat.  Seperti yang terjadi di Penyulang Dalung yang mengalami rekonfigurasi 

sehingga perlu dianalisis kembali besarnya arus hubung singkat serta setelan relai 

pengaman yang digunakan. Dalam mencari arus gangguan hubung singkat digunakan 

perhitungan manual dan simulasi program ETAP 12.6. Berdasarkan analisis diperoleh 

arus gangguan maksimum sebesar 12.659,0568A (perhitungan) dan 12.302,29A (ETAP) 

untuk Ihs 3 fasa, 10.963,0648A (perhitungan) dan 10.654,09A (ETAP) untuk Ihs 2 fasa, 

292,0924A (perhitungan) dan 307,0749A (ETAP) untuk Ihs 1 fasa-ke tanah. Dan arus 

gangguan minimum sebesar 3.792,9344A (perhitungan) dan 3.173,7380A (ETAP) untuk 

Ihs 3 fasa, 3.284,7775A (perhitungan) dan 2.748,538A (ETAP) untuk Ihs 2 fasa, 

273,8173A (perhitungan) dan 283,890A (ETAP) untuk Ihs 1 fasa-ke tanah. Setelah 

rekonfigurasi, setelan existing OCR tidak dapat digunakan lagi, namun setelan GFR 

masih dapat digunakan. Dimana, nilai setelan OCR di Recloser Celuk adalah 250 A/TMS 

0,08/SI dan 3.652A/waktu 0 detik/DT. Sedangkan, GFR di Recloser Celuk adalah 40 

A/TMS 0,1/ SI.  

Kata Kunci : OCR, GFR, Recloser, Rekonfigurasi 

 

ABSTRACT 

Ni Komang Putri Maharani Indraswari Marya 

Planning/System Analysis 

Analysis of Short Circuit Relay Protection Settings on Celuk Recloser Due to 

Dalung Feeder Reconfiguration 

 

To prevent or limit equipment damage due to short circuit fault, a protection system is 

created. 20 kV distribution feeder network reconfiguration is transforming the network 

length that affect amount of short circuit current. As happened at Dalung Feeder, which 

was reconfigured so that it was necessary to re-analyze the amount of short-circuit fault 

currents as well as the used safety relay settings. In searching for short circuit fault 

currents, manual calculations and ETAP 12.6 application simulation are used. Based on 

the analysis, the maximum fault currents are obtained with a value of 12,659.0568A 

(calculation) and 12,302.29A (ETAP) for 3-phase IHS, 10,963.0648A (calculation) and 

10,654.09A (ETAP) for 2-phase IHS, 292.0924A (calculation) and 307.0749A (ETAP) 

for 1-phase-to-ground IHS. And the minimum fault currents are obtained with a value of 

3,792.9344A (calculation) and 3,173.7380A (ETAP) for 3-phase IHS, 3,284.7775A 

(calculation) and 2,748.538A (ETAP) for 2-phase IHS, 273.8173A (calculation) and 

283.890A (ETAP) for 1-phase IHS-to-ground. After the reconfiguration, the existing 

OCR setting can no longer still be used, but the GFR setting can still be used. Where, the 

OCR setting value in Recloser Celuk is 250 A/TMS 0.08/SI and 3.652A/time 0 

seconds/DT. Meanwhile, the GFR in Recloser Celuk is 40 A / TMS 0.1 / SI. 

Keywords: OCR, GFR, Recloser, Reconfiguration 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem distribusi tenaga listrik merupakan suatu sistem yang berguna untuk 

mendistribusikan atau menyalurkan tenaga listrik dari sumber daya listrik besar hingga 

sampai ke konsumen[1]. Gangguan hubung singkat merupakan salah satu permasalahan 

yang sering terjadi pada jaringan distribusi 20 kV[2].  Gangguan hubung singkat dapat 

menyebabkan aliran arus menjadi besar sehingga dapat menurunkan keandalan sistem 

tenaga listrik dan menyebabkan kerusakan alat-alat yang bersangkutan[3]. Untuk 

mencegah atau membatasi   kerusakan   peralatan   akibat gangguan sehingga 

kelangsungan penyaluran tenaga listrik dapat dipertahankan maka dibuatlah sistem 

proteksi. Salah satu sistem proteksi tersebut yakni dengan pemasangan recloser pada 

jaringan. Recloser dilengkapi dengan Over Current Relay (OCR) dan Ground Fault Relay 

(GFR) sebagai perlengkapan proteksinya[4]. 

Penyulang Dalung merupakan salah satu penyulang yang berada di wilayah kerja PT 

PLN (Persero) ULP Mengwi yang disuplay dari Transformator II Gardu Induk (GI) Kapal 

dengan rata-rata pembebanan penyulang bulan januari hingga oktober 2021 yakni sebesar 

168 A [5]. Karena dirasakan pembebanan penyulang pada penyulang Dalung terlalu besar 

sehingga akan menyulitkan apabila dibutuhkan manuver jaringan maka dilakukan 

rekonfigurasi jaringan pada penyulang Dalung. Rekonfigurasi tersebut dilakukan dengan 

pembagaian beban penyulang Dalung. Beban yang dipindahkan berada pada Zona II atau 

setelah Recloser Celuk tepatnya section LBS Dalung Permai hingga LBS Padang Bali. 

Dengan adanya rekonfigurasi tersebut, gardu distribusi yang disuplay oleh penyulang 

Dalung menjadi 48 gardu distribusi dengan total kapasitas 8.460 KVA [6]. Rekonfigurasi 

penyulang Dalung menyebabkan adanya pengurangan panjang saluran dan beban 

penyulang. Hal ini dapat berpengaruh terhadap besarnya arus hubung singkat yang 

mungkin terjadi di penyulang Dalung serta setelan relai pengaman yang digunakan pada 

recloser Celuk setelah terjadi rekonfigurasi penyulang. 

Berdasarkan kasus diatas, maka perlu dilakukan analisis mengenai besarnya arus 

gangguan hubung singkat yang dapat terjadi di penyulang Dalung setelah rekonfigurasi 

penyulang. Dalam mencari besarnya arus gangguan hubung singkat dilakukan 
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menggunakan perhitungan dan simulasi software ETAP 12.6. Setelah mendapatkan 

besarnya arus gangguan hubung singkat dilakukan pemeriksaan koordinasi proteksi relai 

pengaman setelan existing. Pemeriksaan ini dilakukan dengan menghitung waktu trip 

relai terhadap arus gangguan hubung singkat yang terjadi di penyulang Dalung setelah 

adanya rekonfigurasi jaringan. Waktu trip OCR dihitung untuk arus gangguan hubung 

singkat 3 fasa dan 2 fasa. Sedangkan, waktu trip GFR dihitung untuk arus gangguan 

hubung singkat 1 fasa ke tanah. Dari pemeriksaan waktu trip tersebut maka diketahui 

setelan relai pengaman existing di Recloser Celuk masih sesuai atau tidak untuk 

digunakan setelah adanya rekonfigurasi penyulang. 

Berdasarkan analisis diperoleh arus gangguan maksimum dan minimum sebesar 

12.659,0568A (perhitungan) dan 12.302,29A (ETAP) untuk Ihs 3 fasa, 10.963,0648A 

(perhitungan) dan 10.654,09A (ETAP) untuk Ihs 2 fasa, 292,0924A (perhitungan) dan 

307,0749A (ETAP) untuk Ihs 1 fasa-ke tanah. Dan arus gangguan minimum sebesar 

3.792,9344A (perhitungan) dan 3.173,7380A (ETAP) untuk Ihs 3 fasa, 3.284,7775A 

(perhitungan) dan 2.748,538A (ETAP) untuk Ihs 2 fasa, 273,8173A (perhitungan) dan 

283,890A (ETAP) untuk Ihs 1 fasa-ke tanah. Untuk setelan existing OCR belum 

menunjukan koordinasi yang baik dan tidak dapat digunakan lagi setelah adanya 

rekonfigurasi penyulang. Sedangkan, setelan existing GFR masih menunjukan koordinasi 

yang baik dan dapat digunakan lagi setelah adanya rekonfigurasi penyulang. Nilai setelan 

OCR di Recloser Celuk adalah 250 A/TMS 0,08/SI dan 3.652A/waktu 0 detik/DT. 

Sedangkan, GFR di Recloser Celuk adalah 40 A/TMS 0,1/ SI. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis, adapun masalah yang 

dianalisis dalam tugas akhir sebagai berikut: 

a. Berapa besar arus gangguan hubung singkat di penyulang Dalung setelah adanya 

rekonfigurasi penyulang jika disimulasikan menggunakan software ETAP12.6 dan 

perhitungan manual? 

b. Apakah setelan relai pengaman existing di Recloser Celuk masih sesuai untuk 

digunakan setelah adanya rekonfigurasi penyulang? 

c. Berapa setelan relai pengaman pada Recloser Celuk setelah adanya rekonfigurasi 

penyulang? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka pembahasan dalam 

penelitian ini dibatasi hanya meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Gangguan yang dianalisis telah ditentukan yaitu gangguan arus hubung singkat 3 

fasa, 2 fasa, dan 1 fasa ketanah. 

b. Analisis arus gangguan hubung singkat disimulasikan menggunakan software 

ETAP12.6 dan perhitungan manual. 

c. Perhitungan setelan relai pengaman pada Recloser Celuk setelah adanya 

rekonfigurasi penyulang. 

d.  Setelan relai pengaman pada Recloser Celuk sebelum adanya rekonfigurasi 

penyulang menggunakan data exsisting dari PT PLN (Persero) UP2D Bali. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penulisan tugas akhir ini adalah untuk: 

a. Mengetahui berapa besar arus gangguan hubung singkat di penyulang Dalung setelah 

adanya rekonfigurasi penyulang. 

b. Mengetahui setelan relai pengaman existing di Recloser Celuk masih sesuai atau 

tidak untuk digunakan setelah adanya rekonfigurasi penyulang. 

c. Mengetahui setelan relai pengaman pada Recloser Celuk setelah adanya 

rekonfigurasi penyulang. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dengan diadakannya penelitian ini yaitu : 

a. Bagi Mahasiswa  

Untuk mengaplikasikan dan membandingkan teori-teori yang diperoleh saat 

proses perkuliahan seperti perhitungan arus gangguan hubung singkat pada sistem 

distribusi, menentukan TMS (Time Multiple Setting) pada relai proteksi, serta 

mahasiswa juga mampu menganalisa koordinasi setting relai pada outgoing feeder 

dengan relai pada recloser dan mengimplementasikannya di dunia kerja. 
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b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan kepustakaan dan referensi bagi 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan 

menambah pembendaharaan penelitian dalam rangka pengembangan pendidikan dan 

penyempurnaan materi perkuliahan khususnya Program Studi D3 Teknik Listrik 

Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali dalam menciptakan lulusan yang 

terampil dan profesional di bidangnya. 

c. Bagi PT PLN (Persero) 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada PT PLN (Persero) sebagai 

tambahan referensi dalam menentukan setelan proteksi yang sesuai untuk Penyulang 

Dalung setelah adanya rekonfigurasi penyulang dalam upaya meningkatkan kinerja 

perusahaan yaitu SAIDI, SAFI dan ENS.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Besarnya tegangan pangkal pada saat terjadi gangguan dan jarak lokasi gangguan 

berpengaruh terhadap besarnya arus gangguan hubung singkat yang terjadi. Nilai 

arus gangguan hubung singkat akan semakin kecil seiring dengan semakin jauh jarak 

lokasi gangguan dari sumber (Gardu Induk). Di Penyulang Dalung, berdasarkan hasil 

perhitungan dan simulasi ETAP 12.6 nilai arus gangguan maksimum dan minimum 

sebagai berikut: 

a. Nilai arus gangguan maksimum sebesar 12.659,0568 A (perhitungan) dan 

12.302,29 A (ETAP) untuk Ihs 3 fasa, 10.963,0648 A (perhitungan) dan 10.654,09 

A (ETAP) untuk Ihs 2 fasa, 292,0924 A (perhitungan) dan 307,0749 A (ETAP) 

untuk Ihs 1 fasa-ke tanah.  

b. Nilai arus gangguan minimum sebesar 3.792,9344 A (perhitungan) dan 

3.173,7380 A (ETAP) untuk Ihs 3 fasa, 3.284,7775 A (perhitungan) dan 2.748,538 

A (ETAP) untuk Ihs 2 fasa, 273,8173 A (perhitungan) dan 283,890 A (ETAP) 

untuk Ihs 1 fasa-ke tanah. 

2. Koordinasi antar relai OCR di outgoing Penyulang Dalung dan Recloser Celuk 

dengan setelan existing belum menunjukan koordinasi yang baik sehingga tidak 

sesuai untuk digunakan lagi setelah adanya rekonfigurasi penyulang. Sedangkan, 

koordinasi antar relai GFR di outgoing Penyulang Dalung dan Recloser Celuk 

dengan setelan existing masih menunjukan koordinasi yang baik sehingga masih 

sesuai untuk digunakan lagi setelah adanya rekonfigurasi penyulang. 

3. Nilai setelan OCR dan GFR di Recloser Celuk ditunjukkan dalam Tabel 4.32 dan 

Tabel 4.33. Nilai setelan OCR di Recloser Celuk adalah 250 A/TMS 0,08/SI dan 

3.652 A/waktu 0 detik/DT. Sedangkan, GFR di Recloser Celuk adalah 40 A/TMS 

0,1/ SI. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, adapun saran yang dapat 

penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Setelan relai pengaman hubung singkat yang terpasang dalam masing-masing 

peralatan proteksi di Penyulang Dalung direkomendasikan untuk dilakukan 

penyetelan ulang (resetting) sehingga diperoleh koordinasi yang baik dalam 

mengamankan jaringan terhadap gangguan hubung singkat. 
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